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a
Pengaruh Pemoderasian Kesamaan Nilai Dalam Hubungan Antara

Dukungan Supervisor dan Organisasional Persepsian dan Komitmen
Oreanisasional Afektif

Alsiract

In this sidy, hyporhesis were sfesied that the guality of relationsihip madel of pevceived
supervisory support, perceived organizational support, and afective  organizational
commutment  deperdy on similarity of values between  organization’s  valies  and
fnctividiel s velves, Fowr hundred emplovees from pwensy five service indusiey complered
measures af perceived Supervisory suppers, perceived orgamiational supmert, perceived
stepiferrity vallwes, ond  afecive orpanizationa!  commifment, Date aonlvoed  asing
cerretnfion g sorocirod egueion modeling showed postive association of all varigbles
et suprported fov dee hyporhesis,

Keywaords: perceived supervisory support, perceived orpanizationg! supmord, perceived
simpilarity velives, afective orgonizationo oo foent

1. Pnuahuluan

Eomitmen karvawan terhadap  organisasi mmtmnh didssarkon pada  persepsi
karyawan atas dukungan organizasi kepadanys. Organisasi merasakan dukungan tersebut
dalam pramasi. pemberian penghargaan, tanggapan or ganisasi. ka:ukupﬁ informasi, dan
berbagai bentuk dukungan lainnya (Rhoades & Eisenberger, 2002). Teori Dukungan
Organizasional menvaiakan bahwa untuk mesentukan kesiapan organisasi terhadap
peningkatan penghargoan atas wsaha ataw kerja karyawan dan untuk memenubi kebutuehan
sosio-emosiondl, karvawan akin mengembangkan keyakinannys mengenai bagainsng
organizasi menila kontribusi  kKaryawan  dan memperhatikan perilako karyawan
(Eisenberger, Huntington, Hutchinson, & Sowa, 1986). Dukungan Persepsian (Perceived
Suppoct) i tempat kerja mempunyai implikssi penting bagi berbagai sspek dalam
Fh:ril.l.ﬁ.l organisasiondl seperti komitmen organisasional.

Dukungan organisasional persepsun berhubungan dengan suato kondisi di mana
karvawan merasa bahwa organisasi yang memckerjokan mercka ingin memberikan
kompensasi secara adil terhadap usaha atau kinerja, membantunya memenuhi kebotuhan,
memberi pekerpean menarik dan depat memotivas:, dan mmtﬁikm kepwdanyn kondisi
kerjn yang memenuhi (Efsenberger et of . 1986). Selain itu, keryawan juga seringkali
mengembangkan impresinva Wwrhadap pimpinan selangga mercka juga mendapatkan
dukungan dari pimpinannya. atau yang sering disebut sebagai Dukungan Supervisor




Persepsian. Menurut Rhoades dan Eisenberger (2002}, dubkungan supervisor porscpsian
merpakan  satu bentuk  dukungan  organisasional  persepsian.  Berdasarkan  Teord
Dukungan COrganisasional, hubungan pasitif antira dukungan supervisor persepsian dan
dukungan organisasional persaepsian selalu diimerpretasikan bahwa dukungan supervisor
PCrsCpsian ruﬁn:ngaru]:i dukungen  organisasionnl  persepsian [ Eiscnberger,
Sunglhambert. Vandenberghe, Sucharski. & Rhoades, 2002; Rhnades.&iaenberg&n &
Armel, 2001; Shamock & Essenberger, 2006; Yoon & Thye, 20000, Hasil penelitian
memmjukkan  bahwa  dukungan  supervisor persepsian  dapal  berpengaruh secars
signifikan pada perasaan Karvawan terhadap pekerfaan dan Komiimennya techadap
orgenisasi. Dukungan supenggor persepsian juga  dapat  memengaruhi komitmen
organisasional {Oglvie, 1986, Bisenberger, Armeli, Rvﬁwink-el. Lynch, & Rhoades,
M01; Rhoades er al., 2001: Eisenberger er af., 1986). Karvawan menginterpretasikan
dukungan yvang diberikan pimpinan sebagai paparan komitmen pimpinan pada Karyawan
vang dapat mendorong komitmen karyawan pada organisasi. 7

Selanjutnya, kesamasn nilai dapat didefinisikan dengan kesesuaian antara nilai-nilai
organisasl (budsyva) dan nilai-nilad individo, Besamasn nila adalah bentuk keseswnian
antar organisasi dan individu karena nilai-nilai yang diyakini depat membentuk standar
tindakan, sikap, dan menjustifikass ondakan dan perilake orang Bin (Endogan, Kraimer,
& Liden, 2004). Beberapa penelitian menyatakan bahwa kesamaan nilal berhubungan
dengan sikap kerja seperti komitmen organisasional ((VReilly, Chatman, & Caldwell,
1981 ).

Penelitian ini berujuan menguji hubungan antars dukungan supervisor persepsian,
dukungan organisasi persepsian, kesaman nilai-nilai dalon organisasi, dan komitmen
organisasional  alfekiil. Resamasn nilai-nilai yang  dianot selursh personil  dalam
organisasi baik sebagm pemimpin moopun pengikol atao Karvawan akan menyebabkan
dukungan persepsian dalam din Karyawan, Karyawan yang diperlakukan baik oleh
oreanisas dan  supervisaornya menunil persepsi karvaswan  tersebut akan memiliki
koamitmien afeknf erbadap orgamsisi, Baik Teori Dukongan Orgomisasional mapun
Teon Kontrak Psikodogis mengasumsikan bahwa Karyawan meningkatkan usaha atau
Kinerjanya atas nama organisasi sesua dengan tingkat persepsi bahwa organisasi akan

dan mampu membalas sumber dayn vang bersifat impersonal dan sosioemosinal.




Penclitan im meliputn dua pengujian. Pertoma, pesclin menguji hubungan antars
dukungan organisasional persepsian, dukungan supervisaor persepsion, dan kesamaan mila
schagal aniescden komitmen organisasional. Kedua, pencliti menguji kesamaan nilai
sebagail variabel pemoderasi hubungan antera dukungan  organisasional  persepsian,

dukungan supervisor persepsian, dan komitmen organisasional.

2. Dasur Teori dan Penvusunan Hipotesis )

Dukungan persepsian mehipul Dukungan Orgamsisional Persepsian (Perceivwed
Organizationed Suppport) dan Dukongan Supervisor Pessepsian { Percemved  Supervisor
Supparrl.  Konstruk  dukungan  orgamsasional  persepsian tidak  hanva menyorot
pentingnya komitmen karyawan terhadap orgamsasi telapi jugs menckankan pendap
karyawan mengenal komitmen organisasi techadapnya. atau merupakan hubungan timhbal
balik (reclprocel relationship) (Khurans, 20097,

Sementara itu, komitmen organisasional meropakan kesukoan atn ketertarikan
(artachmenty karyawan !H'Iﬂ-l:lq:l organizasi tempat karyswan it bekera {Laschinger,
Finegan, & Shamian, 200M). Menonet Ereitner dan Kinicki (2004}, komitmen
organisasional {organizational r.'e'"ﬂﬂ'fmﬂj.l':l adalah  keberpihokan  individu pada
organisasi dan tejuan  orgadesasi, Herseovitch dan Meyer (N2 mendefinisikan
komitmen organisasional secars umum scbagal kekuatan atau cara pikir {mind ser) yang
mengikat individu ke dalam serangkaian kegiatan yang relevan dengan safu atau
beberapa target. Dalam penelitian ini, komitmen organisasiona! didefinisikan schagai
korniteen untuk mencapal kinerja. Meourur Bateman dan Strasser, organisasi yang
anggeanya  mempunyai  komitmen  organisasional  akan mesunjukkan Kinera dan
produktivitas yang lebih tinggi, scra ketidakhadiran dan kelambanan yvang rendah
(Cohen, 1992).

Berdasarkan Teorl ldentitas Sosial, mdivide dikenal di dalam orgamsasi ketika
prmpiman memla kontobosi karvawan erhadap berfungsi atsn beroperasimya organisasi,
Idennis vang dimaksud adalab perasaan kesamaan Earyawan dan orgamsasi. Capaian
afeknif tersebut dimilad dengan komitmen organisasional (Eisenberger er of., 1990),
Pengenalan pekerjaan dan staius  dalom organisasi membantu karyawan  memenihi

kebutuhan sosioemosionalnya yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan afilissinya




(Shore & Wayne, 1993}, Hal milah yang dapat membangun identitas sosial Karyawan
vang mendorong mereka merasa memiliki dan bangga terhadap organisas: (Meyer &
Allen, 1991). Hubungan antara dukungan organisssional persepsian dan kKomitmen
oreanisasional juga dijelaskan dengan Teori Perukaran Sosial, Melalui Teors Periukaran
Sosinl, pengembangan dan pengelolasn hubungan antar personil dalam organisasi
didazarkan pada perukaran sumber dava vang dinglai oleh individo sebaga adanya
interaksl satu orang demgan ocang lain,

Baik dukongan arganisassonal persepsian maupun dukungan supervisor persepsian
keduanya berhubumgan positif dengan  komitmen organisasionad, MNamun demikan,
dukungan organisesional persepsian merupakan prediktor yang lebih powerful bagi
komitmen organisasional daripada dukengan supervisor persepsian {Erickson & Rolofl,
A07). Dukungan supervisor persepsion akan bermasalah bila dalam organisasi tidak
terdapar dukungan organisasional persepsian. Dengan kata lan, ketika orgamisasi tidak
bertindak dengun cara yang suportif untuk tetsp sarvive, dukungan supervisor persepsian
bisa mengaantikan kurangnya dukungan tersebut. Supervisor bisa mencoba menciptakan
fowealitas diantara karyewan dengan mengirimkan tanda-tands baboa meneks dindlai dan
akan ml:'nb.n mendukung mercka.

Teon Dukungan Orgamisasional juga menyvatakan bahwa dukungan organisesiomsl
persepsian akan memperkuat kemitmen alektf individu dalam orzanisasi (Eisenberzer e
al., 1986} wvang didefinisikan sebagad identifikosi mdividu dengan keterlibatan dalam
organisasi dan bubungan emosional dengan organisasi (Allen & Meyer, 1990:; Meyer,
Irvimg, & Allen, [998). Meladui Teori Dukungan Sesial. pengembangan dukungan
organizasional persepsian  didorong  oleh  kecenderongan  Karyawan  menetapkan
Earakicristik  orgamisssi yang  mirip  manusia  {personifikesi). Teorn  Dukungan
Creani=asional menyatakan babwa dukingan organisasonal persepsian diciptakin cleh
kecenderungan Karyawan uniuk menugaskan orang dengan karakiensik terento dalam
oreanisasi {Aselage & Eisenberger, 2003, Dukungan organizasional persepsian akan
dinilai cleh karyawan untok memenuhn emosi sosialnya dan menunjukkan  indikasi
kesmpan organisasi memingkatkan pemberian penghargaam untuk menaikkan semangs
kerp, Menurun Rhoades dan Eisenberger {20021, ada tga pengalaman kerja sebagai
anteseden dukungan organisasional persepsian, yaitu kondisi kerja dan penghargaan




ceganisasional, dubkungan dari supervisar, dan keadilan prosedural. Ada berbagai macam
pemberian penghargasm dan kendisi kega yvang baik ving berhubungan positnf dengan
dukungan organisasional persepsian seperti pengembangan  pengalaman. schingga
Earyawan dapat memperluas pengetahuan (Wavne . Shore, & Liden 1997, otomonn dalam
mencart kerja {Esenberger. Cummings, Armeli, & Lynch, 1997, dan kelayakan terhadap
pengenalan dan manajer pada level yang lebah tmggi (Wavne eral, 1997, serta ofonoimi
dafam melaksanakan pekerjaan (Eisenberger o af . 19971,

Teonn Dukungan Organizasionsl  menvatakon Hlm'a dukungan organisasional
persepsian  menghasilkan perosaan  maggungawasb  membantu organisasi  mencap
sasarannys, mempunyai komitmen afektit terhadop organisasi. dan mendorong harapan
bahwa kinerja supervisor akan dicatar dan dibargal {Bhosdes & Eisenberger, 20027,
Perasaan  bertanggung  jawsb. komitmen afektif, den  harapan  babwa  kinerja
mempengaruhi penghargasn vang diterimanya akan memberkan komnbus pada perilaku
karyawan yang menguntungkan organisasi. Tinjsusn metaanalisis Rhoades dan
Eisenberger (2002) m:]HmEcan bahwa dukungan organisasional persepsian berhubungan
positif dengan kinerja yang sesual dengan perannya dan kinerja yang berads di loar
peranmya, dan berhubungan negatif dengan penlaku menarik diri dan tempat kerjanya
seperti abgen, perpautaran kerja, don kelambanan,

Melalui Norma Pertukaran Timbal Balik, dukungan organisasional persepsian yang
tingei akan mempeckuat komitmen organisasional afekof ferhadap organisasi melalui tiga
mekanisme  khusus. Pertama, dukungun organisasional persepsian akan mendukung
tumbuboys perasaan kewajiban memberikan koaribusi bagi Kesejahtersan atau kebatkan
ofganisasi dan membantu organisasi mencapai twjuan. Karvewan akan “membayvar
kombali™ pads organisasi dengan meninghatkan komitmen afekiifmys dan meningkatkan
wsahanya di wempat kKega (Wavne e o, 1997, Kedua, dukungan organisassonal
persepsian  akan meningkatkan  komamen organisasional afeknf dengan  mengisi
kebutilan sosio-emosional untok penghargaan diri, berafiliasi, dan dukungan (Erickson
& Roloff, 2007k Ketga, dukungan orgamsasiomal persepsian  akan  menombakh
pengalaman  yang dapat  membenkan kodtribusi  pada  Kompetensi dan kevakinan
karyawan seperti merasa didokung dan dinilai oleh organisasi yang dapat menghasilkan

maoid positif.




Sclanmjutnyi, Tean Kontrak Paibologis membenkan perhation utama pada hubungan
antara  pengalaman  kerja dan perlakuan  organisas, Teor Kootk Psikelogis
mereficksikan harapan bala karyawan dan organisasi memperhatikan scoen daya yang
dimiliki organizasi, Kontrak psikologis merupakan penestu sikap dan pelaki karyawan
di tempat kerja. Kontmk psikologis jugs meropakan persepsi karyawan terhadap sikap
saling bertanggung jawab (murnal ofligarmon) yang ada antara Kiryvawan dan organisasi.
Konrak psikalogis meliputi kodteak  transaksonal vang  merupakan kontrak formal
dengan jangka pendek dan kontrak relasional vang menipakan konirak angka panjang
vang tdak mementingkan keunmuingan vang diterima,

Dukungan organisasional persepsian juga berhubungan dengan hasil vang dicapai
karyawan seperti kepoasan kerja dan peocd positif dan dicapar organisasi sepert
komitmen afektif. leu, dan pengurangan perilaky menarik dii (Rhoades &
Eisenberger, 2002). Karvawan vang secara emesional komit pada  organisasi
memumjukkan kinerja yang tinggi, berkumsngnys absen, dan berkorangnys keinginan
meninggalkan organisasi atau pekerjaan (Mathieu & Zajanc, 1990). Di isi lain, karyswan
secara umum lebih merasa terkait dengan komitmen organisas: pads mereks. Dukungan
orgenisasional persepsian menunjukkan hubungan negatif yang kecil dengan komitmen
berkelanjutan (contlinvance commdfment), hubungan negatif moderal dengan ketegangan
mental, dan berhubungan positif kuat dengan kepuasan kerja dan mond positf.

Dukungan organizasional persepsian daqm:ﬁ';e::m:gm' uhi koraitmen oreanisasional
{Eisenberger. Fasolo, & Davis La-Mastm, 1949K); Etsenberger, Armeli. Rexwinkel. Lynch,
de Rhoades, 2001; Bhoades & Eisenbergee, 2002: Aube, Rousseou, & Morn, 20007
Erickson & Roloff, 2007; Stinglhamber & Yandenberghe, 2003 Tansky & Cohen, 2001,
Khurram, 2009y Penelitan  mengenal  hubungan  aniire dukungan  organisasiemnsl
persepsian dan komitmen orgamisaswond telah banvak dilakukan, seperti Eisenberger o
oy, T99E Settoom, Bember, Lauden, 19960 Share dan Wayne, 19930 Fu, Bolander, dan
Jones, 2009 Khurram, 2009 Kahumnza dan Schlechter, 2008; Aube of of,, 2007,
Enckson dom Roloff, 2007, Susglhamber dan Vandenberghe, 2003; Tansky dan Cohen,
2001, Kemﬂau hubungzan tersebut bervanasi Pada umomava, dukungan organizsasional
persepsian berhubungan positif dengan komitmen organisasional afekif, Hubungan ini
dapat dijelaskun dengan Teori Dukungan Organisasional {Organizational  Support




Theoryy, Toori Kontrak Psikologis { Povelodogical Cowtract Theory). Teon Identitas
Sosial (Seciad Ientity Theory) dan Teon Pertukaran Sosial (Social Exclomge Theory),
MNorma Pertukaran Timbal Balik {Reciprocity Nome) juga menyitaksn bahwa dukungan
oreanisasional persepsian yang tngen dapal memperkual  Komitmen orgaﬁ'sasinnal.
khususnya  komitmen organisasionzl  afektif.  Berdasarksn  Teon  Dukungan
Orgamzasional, Teori Identitas Sosial, Teon Pertukaran Sosial, dan Norma Periukaran
Timbal Balik, dukongan organiszsional persepsian  berpengaruh  pada Komitmen
organisasional afektif, Menurut keempal t@ori tersebul, Jukungan supervisor persepsiEn
Juga berhubungan erat dengan dukungan organisasional persepsian, namun Tidak secara
langsung mempengarshi komitmen orgonisasional afekif. Dengan kata lain. dukungan
organisasional  memediasi hubungan  antars  dukungan  supervisor  persepsian dan
komitmen organizasional afektif. Berdasarkan pemaparan teon dan konsep tersebut,
miaka hipotesis vang dsapan disesun adalah:
Hl= Dukungan supervisor persepsian  berpengaruh  langsung  pada  dokungan

organisasional persepsian
H2 = Kesamaan nilai berpengaruh langsung pada Komitmen Organssasional Afeknr
H3 = Dukungan organisasional persepsian berpengaruh pads  Komitmen Organisasional

Adektif

Dukungan  organisasional  persepsian  juga  membaniu fengsi emosl  sosial
(socicemotional) yang penting disamping penciptoan tanggungjawab untuk membantu
organisasi. Selain i, Bhoades dan Eisenberger (20023 jugza menvaiakan haliws
dukungan organisasional persepsian memediasi hubungan antara prakick sumber daya
manusia dengan komitmen organisasional afektif, keinginan untuk meninggalkan
organisasi atay perkerjuan. dan perilsko kewargaan organisasional, dan memediasi
hubungan dengan tiga variabel pengaliman kerja (vaitu penghargaan organisasional,
keadilan prosedural, dan dukunga supervisorh, Berdasarkan pesdapat Blaw, hubungan
pertubkaran sosial (social exclmge relationsiip) didesarkan pada harapan bahwa orang
akan saling bemukar informasi (Le, Yang. & W;ﬂ:llﬂlﬂ]. Permukaran sosial terjadi ketika
orang termotivasi oleh tindakan yang dilakuokan secara sukarela don memberikan manfast
bagi orang lain (Peele, 2007 ).

Selanputnya, perfukaran sosial tergantung koalits hubungan dengan rekannya

dalam perukaran, Teor Pertukaran Sosial menyatakan bahwa agar hubungan dapat terus




berlangsung, scmua pehak yang berhubungan harus merasa babwa mercka mencrina
nilai-milai penting dari huI:run_g:mdwrm]r.urau sosial (Dawley, Andrews, & Bucklew
2008). Kesamaan nilai merupakan Kesesuaian antara nilai-nilal organisasi dan nilai-nilzi
mdividu  berdasarkan  persepai karvawan secara ndividu, Kesamaan nilai  tersebun
merupakan: kesesualan antara organisast dan indevido karena nila fersebul merupakan
bentuk standar yang dapat mengarahkan tndakan, sikap, dan dapat membal tndakan atau
sikap orang lain {Erdogan et al., 2004},

Kesamaan  nilan antara kKarvawan  dan organisas:  akan  memboal  Karyawan
merasakan  dukungan  organisass  vang  semakin  besar,  sehingga  kKomitmen
orgenisasionalnya  juga semakin kuwal. Semskin rendnh kesamaan nilai semakin
mebemahkan  pengaruh  dukungan  supervisor  persepsion,  dukungan  organisaswomnal
persepsian, dan komitmen organisasional atektif. Berdasarksn pemaparan teori dan
konsep tersebal, maka hipotesis vang dapat disuﬂﬂ adabal

H4 = Kesamoan nilai memoderasi model hubongan antara dukunpan  supervisor
persepsian, dukungan organisasional persepsian. dan komitmen organisasional
afeknf

Secara keseluruhan model hubungan antarvariabel tersebut depat digambarkan pada

Caimbar | berikub ind,

(ambar 1

a
Model Hubungan Dukungan Supervisor dan Organisasional Persepsian dan
Eomitmen Orgasnisasional Afektil, dengan Kesamaan Nilai Sebagal Moderator

o,

o

Sumber

3. Metode Penelitian
Metode Pengumpulan Data




Penclitian ime dilakukan dengan metode survel. Metode pengumpulan data yvang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei berdasar pada knteria yang
disarankun olch Sckarmun (2003}, yaitu tujuan penelition. keakuratan metode surved,
rersedianya sumber data dan fasilitas penelitian, wakmi yang dipedukan untuk penelitan,
dan hiaya wang dikcluarkan. Selain itu, penelitian survei dikembangkan dalam
pendekatan  positivis  dengan  memberikan  pertanvasn  pada  responden  mengena
kevakinan, pendapar, karakiensok, dan perilake di masa Ialu atsu masa Kim (Neuman,
20061, Penelitian survel digunakan untuk menguji hubusgan antara voriabel-variabel dan
mampe memprediksi bevel atao variabel dengan mengetahui variabel lain (Saks, Schimin,
e Klimoks, 20008,

Penelitian survei seringkali digunakan misalnys untuk mempelajari hubangan
antarn sikap kerjn seperti kepuasan kerja dan perilaku karyvawan. Metode survei
memberikan hasil yvang akueat, ilmiah, cepar, efisien, dan melipun sampel dalam jumlah
besar (Zikmund, Babin, Carr, & Gritfin, 2010). Data yang diperodeh dengan metode
survei juga dapat diandalkan {Saks et al., 2000p. Penelitian ini menggunakan metode
surved dengan kuesioner yang dilakuksn sendir. Dibandingken dengan empat metode
surved lainnya (wawapcara tatap moka, kuesioner melalui surat, koesioner melaloi
relepon, kuesioner melalm media elekironik, atau koambinasi metode-memde  survei
tersebut), metode survel yang dilakukan sendin merupakan metode yang terbaik {Cooper
& Schindler, 20010 ; Meuman, 2006; Sekaran, H03). Keunggulan metode ini antara lain
dalam hal tingkat respon, kerjpsama responden, kerahasisan responden, mendapatkan
Jowaban atas pertanyaan sensitf, banyaknya dota vang dapat dikumpulkon, flek=bilitas
dalam pengumpulan data, pengeunaan stimules fisik, adanya konol techadap samped,
dan mampus meminimelkan iem penanyain yang dak terjawab. Walaupun demikian,
ada beberapa kelemahan atan kesalahan vang ditenwi penelin dalam  survel, yaatu
kesalahan non respon, akibal as, dan kesalahan admanistrand, Namun penelmi 1@lah
berusalia meminimalkannya, Kesalahan non respon, direduksi dengan pemberitahuan
awwal kepada responden, memonvasi mesponden, membuat Buesioner yang baik dan
menarik, membenkan insentf berupa hadiah sau cinderamata kepada responden. dan
menpecek Kelengkapan keesioner sal menerima Kuesioner,




Metode Pengambilan Samypel

Pepelition ini dilakukan Ji beberapa perosahaan jass pendidikan i Daerah Istimewa
Yogyakana, Jewa Tengah, Jawa Barat, dan Jawa Timur dengan karvawan yang langsung
berhubungan dengan pelanggan dan telah bekena minimal saw rehun sebagai respondei,
Setelah menentukan lokasi penelitian, penelin mengimmkan surnt ijin ke berbagai
pervsaliaan jasa pendidikan di berbagai kota di keempat propins tecsebut, Selanjutnya
difakukan pemilihan koryvawan yang memenuhi knteria, vaitu sebagai karvawan tetap
thukan konirak. honorer, maupui paruh wakon) dan masa Kerja lebsh dari satu b,
Penelhiti mendapatkan ijn dar 25 perusabaan. Meiode pengambalan sampel yang
digunskan dalam penelition ini adalah rovprobabifity soopding. Dalam metode ini,
elemen-elemen dalam populasi tidak memiliki probabilitas yang sama untuk dipalih
sebagni sampel dalam penelition (Sekaran, 2003; Cooper & Schindler. 2001). Teknik
pengambilan sampel nonprobabilistik vang dipilih adalah perposive samplivg, Metode ini
dipilih karena karyawan yang merupakan obyek penclitian aksn mampun memberikan
informasi yang diharapkan karena memenuhi kriterin vang sesuai dengan tujuan
peneliian. Kriteria responden yang dipilih sebagai sampel adalah responden yang
merupakan karyawan tetap perusahaan tersebut dan telah bekerjn minimal satu tahun,
Penelitian ini mengpunskan penilaian din, Penilaian din sendin biasanyva dibadapkan

pada permasalahan comenon method vaniance, consisfency matif, saupun leniency biases.

Pengujian Yaliditas dan Reliabilitas

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh beberapa peneliti
terdahulu yang dialihbahasakan Gronsfotion) dan dikembalikan ke dalam balasa aslinyas,
(oo prornsiciniee ). Analisis Fakoor difukukan ok menguji vlidics konsiuk, Tiem
pertanyan vang digunakan diekstraks menoror teori yang digunakan dalam penelitian
i, keermedian, dengan rolass varimax dan mengeorakan fiecter fownedfing minamal 0.5
sesua dengan vang disarankan Hair, Black, Andersom, Babin, dan Tatham (20063 dicapai
hasil pengupian validitas konstruk vang signifikan secara prakiek prractically significanil,
Selamutnya, em-item pemyaiaan vang felah memenuhi validias kKonstruk dengan
anafisis Fakior tersebur divgs reliabalitasnya, Tabel 1 merangkum banyaknva koeesioner

vang valid dan hasil pengujian reliabilitas (interna consisency) dengan o,
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Tabel 1.

Factor Loading dan Internal Consistency in = 304}

Hem DuwiiTgan DIk GEn Keszmaan I eamitemen
partanyaan Qrpanisasianal Supervisos Milai-Hilal Ongamndsaskonal
Parsapsian Perségsian Adnklif

POE 1 595

POs2 0571

POEa 1528

POSd {1.734

P& 0,48

P55 i,

a5 I

= 1 543

PES4 A

F555 {1551

3= I RETE

s 0.7

2 oA

L naE

KOAN 0,555

ROME 0.3

FOAE 0513

KoM 0,540

FOMS nen

FONG 0541

EOMT e

A 0457
| KOAE 0

Gondachs fhyira 07481 1.7475 i &
Alpf:

Sumner ; das primer diolah

4. Analisis Hasil dan Pembahasan
Statistik Deskriptif dan Korelasi Antar Variabel Penelitian

Peneliti  memberikan koesioner sebanvak 500 lembar, pamun bdnya kembali
sebanyak 400 lembar kuesioner yang lengkap (response rare 80%), schingga penclitian
ini menggunakon 400 responden. Tabel 2 menunjukkan rerata dan deviasi standar
masing-masing konstruk yang digunakan dalam penelitizn ini. Tabel 2 juga memaparkan
korelasi antar konstruk vang digenakan dengan korelasi pearsom prodect moment Karena
berdasarkan pada asumsi bahwa semua variabel adalah metrik. korelasi antar variabel
penclitian tersehut positif dan signifikan.

Tabel 2
Korelasi Antar Variabel Penelitian ( N=3M}
frel | Rerala| Sid Dev. | 1] 2 | 3] 4 |

I




1 | Duk; Crg. Perseps, 34,9135 045720 1,040

2 | Duk. Sugercy. Perseps. 4,766 043518 | 05T 1,000

3 | Kesamaan 39497 | 045285 | D229 | 0291 1000

4 | Komid. Org. Afakhf A027E 07as2d | D236 | 0398 0204™ 1,000

*p=005 **p<00]
Swmdher : clila primer dinlah

Tahel 2 memaparkan korelasi antarvanabel dalam penelitian ini. Semua variabel
vang digunakan dalam perelitian inl saling berkorelass, Hasil analisis fakior Kool irmstor
dengan model persamaan struktural pendekatain satu langkah (Srructeral Equation
Modelling wirh one-step approack) dengan program AMOY menunjukkan hasil model
persamaan  struktural  hubungan  dukungan organisasional  persepsian.  dukungan
supervisor persepsian, kesamaan nilai, don komitmen organisasional afektif. Hasil model

persamaan tersebut dipaparkan pada Tabel 3,

Tabel 3
_Hasil Model Persamaan Struktural Penelitian :
Srucuml Refationship Slandardized Slandard | Crfical
Rgrasson Erar Ralia

S LTV PSP CT SRR Weights — ({——
Dukungan Crgarisesi Perseps. & Dukungan Superviar Perses. 0,730 QoTE FARLS
Fomirmen Alekal € Dukungan Organisasional Persspe 0,263 0051 3,686"
Kiom frien Alekif £ Kesamain 0158 | 0035 | 2.408°
CMIN [Chi-5quears) 470,477
H ¥, — 2
| ERINDF 2.082
. & L0000
GF| 095
BGF 0.882
=F 0,834
PGE| 0,740
EMR 0,025
| HESE 0,052

Sundey ; duta primer diclaly

Hazil analisis  model  persamasn  strokiural  menunjukkan bahwa  dukungan
supervisor persepsian berpengarub langsung pada dukungen organisasienal persepsian
(HI didukung) secara signifikun. Kesamaan nilai-nilai dalam organisasi berpengaruh
secara langsung terhadap komitmen organisasional afeknf (HI didukong) Dukungan
organisasional persepsian juga berpengaruh langsung pada kemitmen organisssiomnal
afektif {H3 didukung}.
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Sclamjutnyi, pencliti menguji pengamh penwoderasian Kesamaan  nila  pada
hubabimgan antara dnkunan organisasional persepsian dan komitmen organisasienal , Hasil
pengujian dipaparkan pada Tabel 4, Tabel 5. dan Tabel 6.

Tabel 4
Hasil MSEM Kesamaan Nilai - Parameter Terkendala
 hesamasn Bemifah | Foesamain Tingsi
| Stund. Regr. | Crigeal | Stnd. Rege. | Critics]
Structurnl Relatinnship | Wiphts Ratie | Wghis Ratin
Dreisgan or pameasional Perseprizn & Dukueegan 0,74 fi. TET= 002 . 7e"
Supenisan Mewuepsmm
Komilmies Drganiseional AleknT € T ungie | 0190 joE1s | 0268 an53s
| Cwrganbssdmnal Perspsan n | | |
Lenlness-af-Fit |
Chi Sip=ire | L RS
N e . .
Probabiity | 0000 |
Chi Sqeire ! Depree of Frovihom { 1,790 |
Or 0 ]
AGH 0nz31
MGEF] | DA%
RME | (iR
RMSEA | 0k
Sumber @ dula primer diolah
Tabel 5

Has=il MSEM Kesamann Nilal - Parameter Tak Terkendala

| Kesamaan Rendah | Kesamaon Tinggd
| Sfond, Regr. | Critlenl | Stand, Regr, | Crivical
Struetural Belotinnstdp | Weights Ratie | Weights Ratin
Defesgan orgimsisional Perepeim €= Duleegan o.TET 4440 0 e
Supeniaw Mewepssm
Kommimen Coganismsdional Alckil & Dl ungos | 0,354 5T | LN ] L1215
Urpanlusionsl Pesepsian n :
lenoidness-af-Fit
Chi Sqmire 571 309
e o P J i
Chi Sqmire ! Degree of Frovdom | 1.7T%
GF 0555
|_AGFT . DAL
PaF] [IFE
RME | noin
| RMSEA | [T |

Sumber : dars primer diolah

Selanjuinya, geoduess-of-fir untuk parameter ferkendala dibandingkan dengan
povdress-of-fir untuk parameter tak terkendala untuk rrcn&upaﬂ:an Chi squere hitumg,
sehungga diperolel probabilitasmya, Tabel & memaparkan perbandingan gosdressaf i
antarna model dasar dan model alternatif untuk kesamaan nilai sebagai pemoderasi.
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Tabel &

Perbandingan Goodress-of-Fif Model Dasar dan Model Alternatif

Sedel Dosar (Puronseter Mlasded AHernuill {Puramsder
Terkoasdaks) Tak Terkowlala )

B g il 143 =7 al

Depres of Fresdom 130 T3

Prohabality TNTT] 03 S

Tl Sigmime ¢ Dvgree of Frovom, i _tHi 1,07k

GFl 11 564 0204
_AGTEL AHA3L _DEi
| POH [ 0517

RME TYTRE] 03 170

RMEEA LU O I 1

Pectwodicun Gl ss-ol-Fil

Chi Sigmiew flld 043 - 507 310 = T AT

Derproe ol Frovdom MR- 3W=T

Prishabiliiy = (s

Sumber : data primer dialzh

Pembahasan

Kesamaan malai yang dianut mempengarubi model hubungan antara dukungan
oeganisasional persepsian., dukungan supervisor persepsian, dan komitmen organisasicmal
afeknif. Hal im berarti adanyva kesamaan antara nilai yvang dianut orgamisasi dan nilai yang
dianur  karyawan  akan  menguatkan  pengarub dukungan  organisasional  terhadap
kommitmen  organisasional  afekof, Untok menguji pengaroh  pemodemasian tersebat,
peneliti menguji hubungan  sntars dukongen oroonisasional persepsian,  dukunzan
supervisor persepsian, dan kesamaan nila sebazm variabel independen, dan komitmen
oroanisasional afektif sehagai variabel dependen

Dalam penelitian ini, kesamaan nilai berfhubungan dan memengamhi komitmen
organisasional afekiif, Karvawan akan merasi didukung oleh supervisor dan organizasi
bala terdapat kesamasn nilm organisssional dan individual. Kesamaan nilai-nilai dalam
orgonisasi aksn menimbulkan persepsi karvawon bahwa din mendapat dukungm baik
dari organisasi maupun dari supervisor {Khurmm, 2008k Naguin & Holton 101, 2002).
Kesamasn nilai-nilai dalam organisasi tersebut berhubungan secara lang sung baik dengan

komitmen organisasional afektif maupun kepuasan terhadap prestasi kerja karyawan.

Dukungan persepsian dopat memenuhi kebwtuhan, persetujuan, dan kebanggaan
karyvawan untuk retap menjadi anggota organisas: ke dalam sdenitas din, sehingga dapat

mengembemgkan  cmosional  positit atiw pencapmion afcktit ke dalam  organisss:,
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Dubungan perscpsian  menciplakon  perasaan  bertanggung  awab.  memperhatkan
kesejalteraan organisasi, dan meningkatkan komitmen organisasional afektif dengan
pemenuhian kebutuhan  sosio emosionalnya  (Eisenberger e al., 19863 Dukungan
oreanisasional persepsian dapar dipengarubn oleh berbagai aspek perlakuan karyawan
odch organisasi, sehingga memenganthi interpretasi karyawan terhadap maotif organisasi
vang  mendesun  perkikvan rersebut, Dukvngan  omgamsasional  persepsian dapat
memerkuat  harapan pencapaion  prestasi  karvawan  dan pencapaian afekof dalam
organisass sehingea dapat meningkatkan usaba memenuhi sasaran organisas, &

Dukungan orgamsasional persepsian  didefimisikan  sebagai persepsi  Karyawan
mengenai  kontribusi dan  kepedulian  organisssi  terhadap  kesejabtersan  dininya
(Eisenberger o of., X01), Berdasarkan pendapar Bhoades dan Eisenberger {20027,
terdapat tign cara wtama dimana karyiwan mempersepsikan organisasi, yaitu melal
dukungan  superviser, melalui  pemberian  penghargaan  Jdan kondisi kerja  vang
menyenangkan, dan meladui kebijakan dan praktek vang adil. Selama ini. dukungan
persepsian diyakini memengaruhi perilaku  organisasional yang penting dan dapat
memengarihi  keberhasifan  organisasi.  Dukungan  organisasional  persepsian dapat
memperkuat komitmen organisssional afektil melalui proses pertukaran.

Hasil penelitian ini menujukkan bahws dukungan organisasional berhubungan dan
memengaruhi komitmen organisasional afektif dan kepuasan terhadap prestasi kerja yang
telah dicapai.  Hubungan positf  anstars dubungan crganisasional persepsian dan
komitmen nrgilni!iu::iunﬂ]dtbh:til' diprediksi dengan Teor Dukungan Organisasional dan
Teori Pertukaran Sosial: Teon Dukungan Qrganisasionsl menyaakan babwa penentuan
kesiapan organisasi memberikan penghargaan terhadap peningkatan upaya kerja dan
memenuhi kebutuhen sosioemosional.  Karyswan mengembangkan  Kevakinan  yang
terkait dengan  nilai=pilai organisasonal, dan konmbuosi atao perlatannya pada
kesejahteraan atau kKondisi kerfa Karyawan., Hubungan tersebur telah didukung oleh
peneliian Bhosdes o of, (2001 ), Sedangkan Teon Pertukaran Sosial menyatakan halwa
antari karyawian  dan pimpisan tecdapal  saling  menukarkan  berdasarkan  norm
pertukaran timbal balik, Teon [denttas Sosial juga memelaskan hubtungan posiaf
dukungan organisasional persepsian dam Komitmen  organisasional  afekiif  dengan
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menyatakan  babwa  individu  dikenal dalam organizes ketika pompanan el ai
kontribusinyas echadap fungsi organisasi,

Teori Dukungan Organisasional menunjukkan proses psikologis yvang mendasari
konsekuensi  dukungan  organisasional  persepsian,  Pertama,  berdasarkan  norma
pertukaran  berbalasan  atan  fimbal  babk  dukungan organmisasional | perscpsian
menghasilkan perasasn berangung jawab dengan memben perhation pada kesejahterann
oeganisast dan membanii organisasi mencapal Wjeannyd, Kedua, perhatian, pencapaian,
dan tanggapan diartikan oleh dukungan organisasional persepsian sebagal pemenuhian
kebutuhan sosc emosional vang membawa karvawan  bergabung  sebagal  anggola
orgenisasi dan memernkan ststusnya schagai anggota organisasi schagai identitas
sosialnya, Kengs, dukungan organisasional persepsian harus memperkoest kevakinan
karyawan bahwa organisasi mengenal dan memberi penghargaan schingga karyawan
dapar meningkatkan kinerjanya, Ketiga proses infah vang dapar meningkatkan kepuasan
kerja. mood positit individu, komitmen organisasional sfektif, kinerja. dan penghargaan,
sertd menurunkasn perputaran kerja.

Dukungan orgenisasional persepsian g merupakan persepsi pengikut terhadap
dukungan yang diberikan oleh pemimpin. Biasanya dukungan organizasional persepsian
dapar juga memediasi hubungan antara suaf konstruk dengan komitmen organisasional,
Penelitian yang menggunakan dukungan organisasional persepsion schagal ameseden
maupun mediabor bagi komitmen organisasional. antara kin Settoon. Bennett dan Liden
(19 Randall dan Drscoll (1997); Erickson dan Boloft {20607); Stinglhamber dan
Vandenberghe, (2003}, Penelitian ini juga menunfukkan balvwa dubkungan organisssiomnal
persepsian memediasi hubungan antarm variabel anteseden dukungan organisasiomnal
porscpsian (yang dalam penelitian ini adalah dukungan supervisor persepsiang dan
komsekuensimnya, yaito komitmen orgamsasienal afektif,

Pada wmumnya, penelitan mengenal Jdukungan organisasional persepsian ini
bersmmaan  dengan  penelitian - mengenai dukungan  supervisor  persepsian, Karena
dukungan superviser persepsia merpakan bagion dukungan organisasional persepsn,
Selan itu, penelition mengena dukungan organisasional persepsian juga dilakukan
bersamann dengan pepelitian mengena periukaran penampn dan penaikol | Leader

Member Evchenge atsu LMX). Konsekvensi dan tingginya dukungan organisasional
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porscpsian adalalh meningkaimys Komitmen  organisasional, kepuasan Kerja, kondisi
emm-tiﬂrmlﬁnu perasaan posiof, ninat erhadap pekerjaan, Kiverja megas yang baik. dan
keinginan untuk tetap berada di dalam crganisasi.

Hasil penelitian  imi  menunjukkan  baliwa  dukungan  supervisor  persepsian
berhubungan dan memengamhi dukungan orgonisasional persepsian secara signifikan.
Hal ini sesun dengan penelitian Essenberger er al., (2002) Ehoades & Eisenberger
(2002 Sunglhamber dan Vandenberghe (2003) dan Schanock dan Eisenberger (2006},
Supervisor pada umumnya bertindak sebagal apen organisast, memiliks fanggong jwak
menyerabkan dan mengevaluas: Kinerja karyawan, maka karvawan memandang omentasi
vang menvensngkan atsu tdak menyensnghkan memnjukkan dukungan orgamisassi.
Berdisarkan Teori Dukungan Organisasional, hubupgan posinf  antars  dukungan
supervisor persepsian dan dukungan organisasional persepsian selalu diinterpretasikan
bahwa dukungan supervisor persepsian mempengauhi  dukungan  organisssionsl
persepsian. Kekustsn hubungan tersebut fergantung pada tingkst dimana karyawan
mengidentifikasi supervisor dengan organisasi. Supervizsor yang dinilai dan diperlakukan
dengan batk oleh organisesi skan diidentifikass dengan karakter dosar organisesi dan
mempengaruhi dukungan organisasional persepsian.

Dukungan organisasional persepsian menekankan kebijakan mempromosikan sikap
dan jasa pencapaion atau prestasi karyawan, merasa memberikan kontribust positit' bagi
pencapaian sasaran organisast (Aube of of | M7} Seperti alnya hubungan periukaran
pemimpin dan pengikut, dukungan orgunisasional persepsian juga selalu terkait dengan
komsruk lain seperti Kepuasan kerja, kemitmes crganisasional, mavpan keadilan baik
prosedural mavpun interakof, Dekungan organisasional persepsian merupakan kevakinan
Earyawan balwa organisasi memberikon perhaian pads nilai-nilai atee kebermasilan
oeganisast (Ranfman, Smper, dan Teslom, 2000, Dukungan organisasional persepsian
akan meningkatkan  kKomimen  afekul  dengan  merasakan  adanya  Kebutahan
sosioemosional sepert afiliasi dan dukungan emosional (Eisenberger er of., 1986),
Sementara i, hubungan dukungan organisasional persepsian dan dukungan supervisor
persepsian adatah hubungan nmbal balik atau hoebungan kavsal walaopun pada umiamnya
dukungan sepervisor persepsian merupakan indikator kuat dukoengan organisasiomal

i)




porscpsian {Dawley, Andrews, & Bucklew, 2008). Oleh Karcna i, dukungan supervisor

persepsian juga dapat meningkatkan komitmen afekof karyawan,

Penutup

Baik Teori Identitis Sosial, Teon Dukungsn Ovgamssasional,  Teon Pertukaran
Sosial. Teon Kontrak Psikologes, dan Norma Pertuksran Timbal Balik mempunyai sudut
pandmng dolam mengonalisis hubungan dukengan pemsepsian dcngl.a anteseden dan
konsckuensinya. Dukungan persepsian juga memupakan mediator antara  dukungan
supervisor persepsian dan perilaku  organisssicnal ﬁpu.:ni komitmen  organisasiomnal
afektif. Dukungan persepsian akan mempromosikan penystuan keangpotaan organisasi
dan staus peran ke dalam identitas karvawan. Selain it. kesamaan nilai organisasicnal
dan milai individual merupakan pemoderasi model hubungan dukungan supervisor,
dukungan organisasional, dan komitmen organisasional afektif. Adanya kesamasn nilai
tersebut  maks  model  hubungan  dukungan  supervisor  persepsian,  dukungan

orgenisasional persepsian, den komitmen organisasional semakin kuat.
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